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Abstract

Toddlers are a population group vulnerable to nutritional and health problems. The prevalence of
wasting among toddlers in Ogan Ilir Regency remains relatively high. One strategy to support improvements in
children's nutritional status is the utilization of local food resources as healthy snacks. This community service
program was conducted in Ibul Besar I Village from June to October 2025. Preliminary observations revealed
that local foods had not been utilized as snacks for toddlers, while the consumption of unhealthy snacks was
relatively high due to their easy accessibility within the village. In addition, mothers of toddler had never received
nutrition education or practical training on the preparation of snacks based on local food resources. This program
aimed to improve the knowledge and skills of mothers of toddler through nutrition education and hands-on training
in the preparation of puanchi bar, an innovative nutritious snack made from snakehead fish flour and developed
as an alternative supplementary food for young children. The product contains essential nutrients that support
child growth and development. A total of 24 mothers participated in activities consisting of educational sessions,
demonstrations, and practical training. Program evaluation was conducted through pre- and post-intervention
knowledge assessments using a questionnaire, as well as observation of participants’ skills during the practical
sessions. The results showed a significant improvement in mothers’ knowledge regarding healthy snacks and the
utilization of local food resources (p<0.001). In addition, all participants were able to prepare puanchi bar
independently and actively engaged throughout the program. The intervention not only enhanced participants’
knowledge but also strengthened their skills in utilizing local food resources to prepare nutritious snacks for
toddlers.
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Abstrak

Balita merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi dan kesehatan. Prevalensi wasting
pada balita di Kabupaten Ogan Ilir masih tergolong tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mendukung perbaikan status gizi balita adalah melalui pemanfaatan pangan lokal sebagai camilan sehat.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Ibul Besar I pada Juni—Oktober 2025. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal sebagai camilan belum ada, sementara konsumsi jajanan kurang
sehat pada balita cukup tinggi serta didukung oleh mudahnya akses terhadap jajanan tersebut di lingkungan desa.
Selain itu, ibu balita belum pernah memperoleh edukasi maupun praktik pengolahan camilan berbahan pangan
lokal. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita melalui edukasi gizi dan
praktik pembuatan puanchi bar, yaitu inovasi camilan bergizi berbasis tepung ikan gabus yang dikembangkan
sebagai alternatif pemberian makanan tambahan bagi balita dan memiliki kandungan zat gizi yang mendukung
kebutuhan pertumbuhan anak. Sebanyak 24 ibu balita mengikuti kegiatan yang meliputi penyuluhan, demonstrasi,
dan praktik langsung. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan
menggunakan kuesioner serta observasi keterampilan peserta selama praktik. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai camilan sehat dan pemanfaatan pangan lokal (p<0,001).
Selain meningkatkan pengetahuan, seluruh peserta mampu mempraktikkan pembuatan puanchi bar secara
mandiri dan menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Program ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memperkuat keterampilan ibu dalam mengolah pangan lokal menjadi camilan bergizi
bagi balita.

Kata kunci: Balita, Camilan; Edukasi Gizi; Pangan Lokal; Puanchi bar
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1. PENDAHULUAN

Balita merupakan kelompok usia yang rentan mengalami masalah gizi karena berada pada
periode pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga membutuhkan zat gizi makro dan mikro
yang adekuat (Purbaningsih & Syafiq, 2023). Wasting merupakan masalah gizi yang banyak dialami
oleh balita yang mencerminkan kekurangan gizi akut dan dapat berdampak signifikan terhadap
kesehatan yakni jangka pendek meliputi peningkatan mortalitas, morbiditas, dan disabilitas, sedangkan
dampak jangka panjang seperti gangguan pertumbuhan, penurunan kapasitas kognitif, berkurangnya
produktivitas ekonomi, masalah kesehatan reproduksi, serta risiko penyakit tidak menular (Purwadi et
al., 2023). Prevalensi wasting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir mencapai 8,5% pada tahun 2024, lebih
tinggi dibandingkan prevalensi Provinsi Sumatera Selatan sebesar 6,8%, sehingga membutuhkan upaya
pencegahan yang berkelanjutan melalui pendekatan berbasis keluarga dan masyarakat (Kementerian
Kesehatan RI, 2025). Hasil observasi di Desa Ibul Besar | menunjukkan bahwa balita masih sering
mengonsumsi jajanan kurang sehat yang mudah diperoleh di lingkungan desa. Di sisi lain, pemanfaatan
pangan lokal sebagai camilan balita belum dilakukan meskipun bahan pangan lokal tersedia cukup
melimpah. Selain dianggap lebih praktis, berbagai jajanan yang dijajakan memiliki variasi bentuk, rasa,
dan kemasan yang lebih menarik bagi anak sehingga lebih sering dipilih oleh ibu dibandingkan pangan
lokal yang umumnya hanya diolah sebagai lauk keluarga. Ibu balita juga belum memiliki pengetahuan
serta keterampilan untuk mengolah bahan pangan lokal menjadi camilan yang sehat, bergizi dan disukai
anak. Kondisi ini berpotensi mengurangi kualitas asupan gizi balita dan dapat menghambat pemanfaatan
pangan lokal di Desa Ibul Besar I.

Upaya pencegahan wasting pada balita dapat dilakukan melalui penerapan intervensi spesifik,
antara lain Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang dilengkapi dengan edukasi gizi kepada anggota
keluarga yang dikenal dengan PMT Penyuluhan. PMT Penyuluhan merupakan PMT menggunakan
pangan lokal yang ditujukan kepada balita (6-59 bulan) di luar konsumsi harian, yang bertujuan sebagai
sarana edukatif dalam memperbaiki pola konsumsi sesuai prinsip gizi seimbang. Kelompok sasaran
PMT Penyuluhan meliputi balita (6-59 bulan) tanpa gangguan gizi, yang difokuskan sebagai strategi
preventif untuk menjaga kecukupan asupan dan mencegah timbulnya masalah gizi. PMT Penyuluhan
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan kehadiran balita secara rutin setiap bulan di posyandu,
sekaligus menjadi media edukasi bagi orang tua dalam praktik pemberian makan yang tepat pada balita
(Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Salah satu kriteria bahan pangan yang digunakan dalam standar PMT Penyuluhan adalah
pemanfaatan pangan lokal sebagai bahan utama. Pangan lokal merupakan pangan yang sudah ada sejak
lama dan di produksi di wilayah tertentu untuk mendukung perekonomian dan juga sebagai kebutuhan
konsumsi (Gozali & Kusuma, 2019). Pangan lokal yang mudah diperoleh di Desa Ibul Besar I adalah
ikan gabus (Channa striata). lIkan gabus memiliki kandungan protein yang lebih tinggi daripada telur,
daging ayam dan daging sapi serta memiliki keunggulan daging warna putih, rasa gurih, dan tekstur
daging yang baik (Sholihah et al., 2017; Yunisah et al., 2022). Namun, pemanfaatannya masih terbatas
sebagai lauk konsumsi rumah tangga dan belum banyak dikembangkan menjadi produk camilan yang
disukai anak. Oleh karena itu, ikan gabus dipilih sebagai bahan utama dalam pembuatan puanchi bar,
yaitu produk camilan bergizi berbasis tepung ikan gabus yang dikembangkan oleh tim pengabdian.
Selain memiliki nilai gizi yang baik, penggunaan tepung ikan gabus memungkinkan produk memiliki
daya simpan lebih lama, mudah diolah, serta lebih praktis untuk diterapkan sebagai alternatif camilan
sehat bagi balita.

Berbagai kegiatan edukasi gizi menggunakan media edukasi visual seperti power point yang
dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab telah banyak dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu balita (Kusmiati et al., 2024; Masrikhiyah, 2020; Ramadhani et al., 2024; Yanti et al., 2025). Namun,
peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti dengan kemampuan menerapkan pesan gizi dalam praktik
sehari-hari. Oleh karena itu, program ini dirancang tidak hanya memberikan edukasi gizi, tetapi juga
mengintegrasikan demonstrasi dan praktik langsung pembuatan puanchi bar sebagai produk inovasi
berbasis pangan lokal menggunakan metode partisipatif. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya
memahami pentingnya pemanfaatan pangan lokal dan pemberian camilan sehat bagi balita, tetapi juga
memiliki keterampilan praktis untuk mengolah bahan pangan lokal menjadi produk yang dapat
diterapkan secara mandiri di rumah (Dwinugraha et al., 2025).
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Dengan demikian, program ini memiliki keunikan dibandingkan kegiatan edukasi gizi pada
umumnya karena mengombinasikan peningkatan pengetahuan, penguatan keterampilan, serta
pemanfaatan inovasi produk berbasis pangan lokal sebagai solusi yang aplikatif bagi masyarakat.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam memanfaatkan pangan lokal melalui
edukasi gizi dan praktik pembuatan puanchi bar sebagai alternatif camilan sehat dan bergizi bagi balita.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Ibul Besar I,
Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir pada tanggal 27 dan 29 Oktober 2025. Sasaran kegiatan
adalah 24 ibu yang memiliki balita. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
mengintegrasikan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai camilan bergizi bagi
balita. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, persiapan teknis, implementasi,
dan evaluasi. Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, bidan desa, dan
kader posyandu untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi masyarakat dan solusi permasalahan mitra.
Selanjutnya dilakukan survei awal untuk menggali informasi mengenai kebiasaan konsumsi camilan
balita, pemanfaatan pangan lokal, serta kebutuhan edukasi bagi ibu balita.

Tahap persiapan teknis meliputi penyusunan materi edukasi gizi mengenai pemanfaatan pangan
lokal untuk camilan balita, pengembangan media presentasi, penyusunan instrumen evaluasi, serta
pembuatan buku resep produk inovasi yang akan dipraktikkan bersama peserta. Instrumen pengetahuan
berupa kuesioner yang terdiri atas 10 pertanyaan yang mencakup konsep camilan sehat, kandungan gizi
pangan lokal, manfaat pangan lokal bagi balita, serta prinsip pemilihan dan pengolahan camilan yang
sehat. Validitas isi instrumen ditelaah melalui expert judgment oleh dua dosen gizi yang memiliki
pengalaman dalam bidang gizi masyarakat dan pendidikan gizi.

Tahap implementasi dilaksanakan dalam dua sesi dengan durasi sekitar tiga jam setiap sesi.
Pada sesi pertama, peserta mengikuti pre-test, edukasi gizi, diskusi interaktif mengenai camilan sehat
berbahan pangan lokal. Selama kegiatan, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, berbagi
pengalaman terkait pemberian camilan pada balita, serta mengidentifikasi potensi pangan lokal yang
tersedia di lingkungan desa. Pada sesi kedua, peserta diberikan demonstrasi dan praktik langsung proses
pembuatan puanchi bar mulai dari persiapan bahan, pengolahan, hingga penyajian produk. Pendekatan
partisipatif diterapkan melalui keterlibatan aktif peserta dalam seluruh tahapan pembelajaran sehingga
peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengolah
pangan lokal.

Evaluasi kegiatan dilakukan terhadap aspek pengetahuan dan keterampilan peserta.
Pengetahuan dievaluasi melalui perbandingan skor pre-test dan post-test. Sementara itu, keterampilan
peserta dinilai melalui observasi menggunakan lembar penilaian yang mencakup kemampuan
menyiapkan bahan, mengikuti tahapan pengolahan, menggunakan alat secara tepat, dan menghasilkan
produk sesuai prosedur yang telah didemonstrasikan. Keberhasilan program juga didukung oleh tingkat
partisipasi dan antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung. Data pengetahuan dianalisis secara
deskriptif dan menggunakan uji beda berpasangan sesuai distribusi data, sedangkan hasil observasi
keterampilan disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan kemampuan peserta dalam mengolah
pangan lokal menjadi camilan bergizi. Analisis data univariat dilakukan untuk menggambarkan
pengetahuan dengan menggunakan statistik deskriptif. Uji normalitas terhadap skor total dilakukan
terlebih dahulu dengan menggunakan Shapiro-Wilk sebelum analisis bivariat. Apabila data
menunjukkan distribusi normal, maka digunakan uji beda 2 rerata berpasangan, sementara uji Wilcoxon
digunakan sebagai alternatif. Hasil analisis disajikan dalam tabel pada interval kepercayaan 95% dengan
tingkat signifikansi 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 24 ibu balita mengikuti kegiatan hingga selesai. Mayoritas ibu berusia 20-35 tahun
(62,5%) dan sebagian besar balita berusia 24-59 bulan (58,3%). Sebagian besar balita memiliki status
gizi baik (75,0%), namun masih ditemukan balita dengan gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas. (Tabel
1). Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi pada balita masih ditemukan di masyarakat,
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sehingga diperlukan upaya promotif dan preventif melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan
ibu dalam penyediaan makanan dan camilan yang sehat serta bergizi.

Tabel 1. Karakteristik demografis ibu balita di Desa Ibul Besar 1

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Usia ibu

20-35 tahun 15 62,5

>35 tahun 9 37,5
Usia balita

<2 tahun 10 41,7

2-5 tahun 14 58,3
Jenis kelamin

Laki-laki 13 54,2

Perempuan 11 45,8
Status gizi (BB/TB)

Gizi kurang 1 4.2

Gizi baik 18 75,0

Gizi lebih 3 12,5

Obesitas 2 8,3

Sumber : Data Primer (2025)

Kegiatan edukasi gizi yang diberikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya
jawab menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai camilan
sehat dan pemanfaatan pangan lokal.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penabdian kepada msyarakat di esa Ibul Besar I

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rerata skor pengetahuan meningkat dari 5,46 + 2,043 poin
sebelum kegiatan menjadi 7,46 £+ 1,444 poin setelah kegiatan. Terdapat peningkatan skor sebesar 2,00
+ 1,642 poin atau meningkat sebesar 36,6%, dan perbedaan tersebut signifikan secara statistik (p<0,001)
(Tabel 2).

Tabel 2. Peningkatan rerata skor total pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi gizi

di Desa Ibul Besar I
Skor total . Selisih Peningkatan
pengetahuan n Min ~ Maks  Rerata + SB Rerata = SB (%)
Sebelum edukasi gizi 24 2 10 5,46 + 2,043
(pre-test) %
Sesudah edukasi gizi 24 5 10 7,46 + 1,444 2,00+ 1,642 36,6 <0,0001
(post-test)

Keterangan: Min: Minimum; Maks: Maksimum; SB: Simpangan Baku; *): Signifikan pada o = 5%
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang
mengintegrasikan edukasi gizi, demonstrasi, dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan
ibu balita mengenai pemanfaatan pangan lokal sebagai camilan bergizi (Agustin et al., 2026).
Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan sasaran dan mudah dipahami oleh peserta. Pendidikan gizi diketahui akan lebih
efektif apabila tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada
perubahan perilaku dan tindakan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Contento & Koch,
2020).

Keberhasilan program ini diduga berkaitan dengan penerapan metode partisipatif selama
kegiatan berlangsung. Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima informasi melalui ceramabh,
tetapi juga terlibat dalam diskusi, berbagi pengalaman, mengamati demonstrasi, dan mempraktikkan
secara langsung pembuatan puanchi bar. Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip andragogi yang
menekankan bahwa orang dewasa belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung dan pemecahan
masalah yang relevan dengan kebutuhan mereka (Knowles et al., 2020). Keterlibatan aktif peserta
memungkinkan terjadinya proses belajar yang lebih bermakna karena peserta dapat menghubungkan
informasi baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Kondisi ini menjelaskan mengapa
metode partisipatif sering dilaporkan lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat (Dwinugraha et al., 2025; Rohayati & Aprina, 2021).

Antusiasme dan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa program ini
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Keaktifan peserta dalam diskusi, tanya jawab, dan praktik
menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ibu balita (Ardhana et al., 2025).
Tingginya keterlibatan peserta selama proses pembelajaran kemungkinan turut mendukung peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sutaip et al.
(2025) dan Indriani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat meningkatkan
pengetahuan ibu balita mengenai gizi dan pemberian makan anak.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk mendukung
keberlanjutan program. Sebagian ibu masih terbiasa memberikan jajanan siap konsumsi kepada anak
karena dianggap lebih praktis dan mudah diperoleh. Selain itu, keterbatasan waktu dalam menyiapkan
makanan di rumah berpotensi menjadi hambatan dalam penerapan pengolahan pangan lokal secara rutin.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan praktik pemberian makan pada anak tidak hanya
dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan ibu, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang berkaitan
dengan sosial ekonomi dan kebiasaan yang telah terbentuk (Khotimah et al., 2025; Myrnawati & Anita,
2016; Panjalu et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan
edukasi perlu diikuti dengan upaya penguatan praktik di tingkat rumah tangga agar perubahan perilaku
dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil memperkuat keterampilan ibu
balita dalam mengolah pangan lokal menjadi camilan bergizi. Kemampuan peserta dalam
mempraktikkan pembuatan puanchi bar menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung mampu
mengubah pengetahuan yang diperoleh menjadi keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan gizi yang mengintegrasikan komponen keterampilan diketahui memiliki peluang
yang lebih besar dalam menghasilkan perubahan perilaku dibandingkan intervensi yang hanya berfokus
pada pemberian informasi (Contento & Koch, 2020). Puanchi bar dipilih karena menggabungkan bahan
pangan lokal yang mudah diperoleh, memiliki nilai gizi yang baik, serta dapat diolah menjadi bentuk
camilan yang lebih praktis dan disukai anak. Karakteristik tersebut menjadikan puanchi bar lebih mudah
diterima dan berpotensi diterapkan oleh keluarga dibandingkan pengolahan ikan gabus dalam bentuk
menu utama yang memerlukan waktu persiapan lebih lama. Pemanfaatan sumber daya lokal dalam
program gizi memiliki keunggulan karena lebih mudah diterapkan, lebih terjangkau, dan berpotensi
meningkatkan keberlanjutan program di tingkat masyarakat. Selain itu, penggunaan bahan pangan yang
telah dikenal masyarakat dapat meningkatkan peluang penerimaan dan adopsi inovasi setelah kegiatan
selesai (Sihombing et al., 2025). Sebelum kegiatan dilaksanakan, pemanfaatan ikan gabus oleh
masyarakat masih terbatas sebagai lauk rumah tangga. Melalui kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada
alternatif pengolahan yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan balita. Pendekatan tersebut tidak
hanya memperluas pemanfaatan pangan lokal, tetapi juga memberikan pilihan camilan sehat yang dapat
diproduksi secara mandiri oleh keluarga. Pemanfaatan pangan lokal sebagai bagian dari intervensi gizi
masyarakat diketahui dapat mendukung diversifikasi pangan sekaligus meningkatkan ketahanan pangan
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rumah tangga (Utami et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan pangan lokal tidak
hanya berpotensi meningkatkan kualitas camilan yang diberikan kepada balita, tetapi juga dapat menjadi
strategi pemberdayaan keluarga dalam mendukung pemenuhan gizi anak secara mandiri.

Dalam kegiatan ini, praktik pembuatan puanchi bar secara langsung memberikan pengalaman
baru bagi ibu balita dalam mengolah pangan lokal menjadi camilan yang sehat dan bergizi. Pengalaman
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu untuk mencoba kembali mengolah pangan
lokal di rumah sebagai alternatif camilan bagi anak. Kemudahan memperoleh bahan baku di lingkungan
sekitar juga menjadi keuntungan tersendiri karena memungkinkan ibu menerapkan keterampilan yang
telah dipelajari tanpa memerlukan bahan yang sulit dijangkau atau biaya yang besar. Apabila dilakukan
secara berkelanjutan, pemanfaatan pangan lokal berpotensi memperkaya variasi camilan bergizi bagi
balita sekaligus mengurangi kebiasaan mengonsumsi jajanan siap saji yang umumnya kurang
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak. Meskipun perubahan perilaku belum dievaluasi secara
langsung dalam kegiatan ini, meningkatnya keterampilan peserta dan respons positif terhadap puanchi
bar menunjukkan adanya potensi adopsi praktik pemanfaatan pangan lokal di tingkat rumah tangga.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena evaluasi difokuskan pada pengetahuan dan
keterampilan segera setelah intervensi sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan penerapan
pengolahan pangan lokal maupun perubahan praktik pemberian makan dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, diperlukan pemantauan lanjutan untuk menilai implementasi keterampilan yang telah
diperoleh peserta di tingkat rumah tangga. Agar manfaat kegiatan dapat terus berlanjut, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk kader posyandu dan pemerintah desa. Edukasi gizi serta praktik
pengolahan pangan lokal dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin posyandu atau kelas ibu balita
sehingga peserta memperoleh kesempatan untuk terus mengingat dan mempraktikkan keterampilan
yang telah diperoleh. Pendampingan secara berkala juga penting untuk membantu ibu mengatasi
berbagai kendala yang mungkin dihadapi dalam penerapan praktik tersebut di rumah. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan selama pelatihan berlangsung, tetapi juga berpotensi mendorong terbentuknya kebiasaan
pemberian camilan yang lebih sehat dan berkelanjutan pada balita di lingkungan keluarga.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi gizi dan praktik pengolahan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis
pangan lokal di Desa Ibul Besar I berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita dalam
menyediakan camilan sehat dan bergizi bagi anak. Melalui kombinasi penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik langsung, peserta tidak hanya memahami pentingnya pemanfaatan pangan lokal dalam
pemenuhan gizi balita, tetapi juga mampu mengolahnya menjadi produk yang lebih menarik dan bernilai
gizi, seperti puanchi bar berbahan dasar ikan gabus. Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu memfasilitasi proses belajar yang lebih aplikatif
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pangan lokal yang
tersedia di lingkungan sekitar memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai alternatif camilan bergizi
yang mudah diakses dan dapat diterapkan di tingkat rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan upaya
tindak lanjut melalui integrasi edukasi gizi dan praktik pengolahan pangan lokal ke dalam kegiatan rutin
posyandu atau kelas ibu balita, disertai pendampingan berkala oleh tenaga kesehatan, kader, dan
pemerintah desa untuk mendukung keberlanjutan penerapan keterampilan yang telah diperoleh serta
memperkuat praktik pemberian makan yang lebih sehat pada balita.
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